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ABSTRAK 

Pelabuhan Trisakti Banjarmasin merupakan pelabuhan utama di Kalimantan Selatan yang berperan penting 
dalam pelayanan kegiatan terminal peti kemas. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja 
pelayanan operasional Terminal Peti Kemas berdasarkan indikator Berth Occupancy Ratio (BOR), Yard 
Occupancy Ratio (YOR), rasio waktu kerja kapal di tambatan (ET/BT), serta produktivitas bongkar muat. 
Data yang digunakan meliputi data operasional tahun 2025 dan data historis arus kapal periode 2017–2024. 
Metode analisis yang diterapkan meliputi perhitungan kinerja operasional eksisting serta peramalan arus 
kapal menggunakan metode tren linier hingga tahun 2045. Hasil analisis menunjukkan bahwa produktivitas 
bongkar muat Terminal Peti Kemas tergolong baik, namun nilai rasio ET/BT sebesar 71,16 persen masih 
berada di bawah standar 75 persen sehingga kinerja operasional kapal dikategorikan cukup baik. Secara 
keseluruhan, peningkatan efisiensi operasional dan optimalisasi fasilitas diperlukan untuk mengantisipasi 
pertumbuhan arus peti kemas di masa mendatang secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Pelabuhan Trisakti, terminal peti kemas, kinerja operasional, BOR, ET/BT 

1. PENDAHULUAN 

Pelabuhan Trisakti Banjarmasin, yang dikelola oleh PT Pelindo Regional 3, merupakan salah satu 
pelabuhan utama di Indonesia dan menjadi gerbang logistik utama wilayah Kalimantan Selatan. 
Pelabuhan ini terletak di tepi Sungai Barito dan dikenal sebagai terminal multipurpose yang 
menangani berbagai jenis muatan seperti curah kering (batubara, pupuk, semen), peti kemas, 
serta barang umum. Berdasarkan data Pelindo dan BPS (2023), arus barang di Pelabuhan Trisakti 
mencapai ±23,5 juta ton per tahun. Selain itu juga menurut data BPS (2023). 

Tujuan utama penelitian ini adalah mengalisis kinerja operasional Pelabuhan Trisakti 
Banjarmasin sebagai terminal peti kemas diukur dari Berth Occupancy Ratio (BOR), Yard 
Occupacy Ratio (YOR), dan Productivity Rate dari tahun 2025 – 2045, serta memberikan solusi 
pada kinerja yang tidak memenuhi standar yang telah ditentukan. 

2. METODOLOGI 

Lokasi penelitian ini berada di Pelabuhan Trisakti, Jl. Barito Hilir No.6, Telaga Biru, Kec. 
Banjarmasin Bar., Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70118 dengan koordinat 00º 43' 00” LS 
dan 00º 41' 00’’ BT. Gambar 1 di bawah ini : 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini membutuhkan data berupa data kapal, waktu pelayanan kapal, dan trafik kegiatan 
bongkar muat pada Pelabuhan Trisakti Banjarmasin. Kemudian dilakukan pengolahan data, 
sehingga dapat digunakan untuk analisis kinerja. Data – data yang digunakan merupakan data 
yang diperoleh dari Kementrian Perhubungan Direktorat Jendral Perhubungan Laut dan Badan 
Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Selatan. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 
pedoman Peraturan Jenderal Perhubungan Laut Nomor HK 103/2/2/DJPL-17 Tentang Pedoman 
Perhitungan Kinerja Pelayanan Operasional Pelabuhan. 

Tahapan analisis meliputi : 
1. Prediksi arus peti kemas tahun 2025-2045 
2. Perhitungan kinerja operasinal terminal peti kemas (BOR),(YOR),(Producitivity Rate) 
3. Perhitungan kinerja terhadap standar kinerja operasional pelabuhan  terminal peti kemas 

 
Setelah didapatkannya hasil perhitungan kinerja pelabuhan trisakti banjarmasin, lalu hasil tersebut 
akan dibandingkan dengan standar kinerja sesuai dengan Keputusan Dirjen Perhubungan Laut 
No. HK.103/2/18.DJPL-16 Tahun 2016 tentang Standar Kinerja Pelayanan Operasional Pelabuhan.  

Tabel 1. Standar Kinerja Operasional Terminal Peti Kemas Pelabuhan Trisakti Banjarmasin 

 

No Indikator Standar Satuan BAIK CUKUP BAIK KURANG BAIK

1 WT 2 Jam < 2 Jam 2 - 2.20 Jam >2.20 Jam

2 AT 4 Jam < 4 Jam 4 - 4.40 Jam >4.40 Jam

3 ET:BT 75 % > 75 % 67,5 - 75 % < 67,5 %

4 GC 30 T/G/J > 30 T/G/J 27- 30 T/G/J < 27 T/G/J

5 BC 35 T/G/J > 35 T/G/J 31,5 - 35 T/G/J < 31,5 T/G/J

6 UN - T/G/J - - -

7 CC 100 T/J > 100 T/J 90 - 100 T/J < 90 T/J

8 CK 100 T/J > 100 T/J 90 - 100 T/J < 90 T/J

9 B/C/H - B/C/H - - -

10 B/S/H - B/S/H - - -

11 Receiving - Menit - - -

12 Delivery - Menit - - -

13 BOR 50 % < 50 % 50 - 55 % > 55 %

14 YOR 60 % < 60 % 60 - 66 % > 66 %

15 SOR 50 % < 50 % 50 - 55 % > 55 %

16 Kesiapan Alat 70 % > 70 % 63 - 70 % < 63 %

1 WT 2 Jam < 2 Jam 2 - 2.20 Jam >2.20 Jam

2 AT 4 Jam < 4 Jam 4 - 4.40 Jam >4.40 Jam

3 ET:BT 75 % > 75 % 67,5 - 75 % < 67,5 %

4 GC - T/G/J - - -

5 BC - T/G/J - - -

6 UN - T/G/J - - -

7 CC - T/J - - -

8 CK - T/J - - -

9 B/C/H 23 B/C/H > 23 B/C/H 20,7 - 23 B/C/H < 20,7 B/C/H

10 B/S/H 25 B/S/H > 25 B/S/H 22,5 - 25 B/S/H < 22,5 B/C/H

11 Receiving 60 Menit > 60 Menit 60 - 66 Menit > 66 Menit

12 Delivery 90 Menit > 90 Menit 90 - 99 Menit > 99 Menit

13 BOR 50 % < 50 % 50 - 55 % > 55 %

14 YOR 70 % < 70 % 70 - 77 % > 77 %

15 SOR - % - - -

16 Kesiapan Alat 80 % > 80 % 72 - 80 % < 72 %

Terminal Konvensional

Terminal Peti Kemas
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3. HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1 Perhitungan Kinerja Operasioanl Terminal Peti Kemas 
Sebelum melakukan perhitungan, data-data yang akan digunakan adalah Data Fasiltas Terminal 
Peti Kemas Pelabuhan Trisakti Banjarmasin seperti pada Tabel 2 dan contoh data operasional 
kegiatan bongkar muat peti kemas pada bulan Januari tahun 2025 seperti pada Tabel 3. 

 Tabel 2. Data Fasilitas Terminal Peti Kemas Pelabuhan Trisakti Banjarmasin 

 

Tabel 3. Contoh Data Operasional Kapal Peti Kemas Bulan Januari 2025 

 

 
3.2 Perhitungan Rasio Kerja Kapal Pada Tambatan 
Perhitungan rasio kerja kapal pada tambatan adalah perbandingan antara ET (Effective Time) 
dengan BT (Berthing Time). 
 

Tabel 4. Data rata-rata Berthing Time, Effective Time, Not Operating Time, dan Idle Time  
Bulan Januari – Oktober Tahun 2020 

 

 
 
3.3 Perhitungan Kinerja Tonnage Gang Hour (T/G/H) 
Perhitungan TGH diperlukan untuk mengetahui efektivitas waktu yang digunakan dalam 
pengerjaan bongkar muat oleh TKBM bisa dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Contoh Perhitungan TGH pada Kapal Sinar Pajajaran Pada Bulan Januari 2025  

 

Rekapitulasi hasil perhitungan TGH pada bulan Januari hingga Oktober Tahun 2025 disajikan pada 
Tabel 6. berikut. 
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Tabel 6.  Perhitungan TGH Pada Bulan Januari Hingga Oktober Tahun 2025 

 

3.4 Perhitungan Kegiatan Bongkar Muat Peti Kemas 
Kegiatan bongkar muat peti kemas dihitung dengan berapa jumlah peti kemas yang 

dibongkar/muat dalam satu jam kerja tiap crane atau disebut dengan Box/Crane/Hour. Berikut 
contoh perhitungan BCH pada kapal Sinar Pajajaran pada bulan Januari 2025 adalah sebagai 
berikut : 

Tabel 7.  Contoh Perhitungan BCH pada Kapal Sinar Pajajaran Pada Bulan Januari 2025 

 
 
Rekapitulasi hasil perhitungan BCH pada bulan Januari hingga Oktober Tahun 2025 disajikan pada 
Tabel 8. berikut : 

Tabel 8.  Perhitungan BCH Pada Bulan Januari Hingga Oktober Tahun 2025 

 
 
Selanjutnya untuk perhitungan BSH terminal peti kemas Pelabuhan Trisakti Banjarmasin pada 
bulan Januari hingga Oktober Tahun 2025 adalah sebagai berikut:  

Tabel 9.  Contoh Perhitungan BSH pada Kapal Sinar Pajajaran Pada Bulan Januari 2025 

 
 
Rekapitulasi hasil perhitungan BSH pada bulan Januari hingga Oktober Tahun 2025 disajikan pada 
Tabel 10 berikut. 

Tabel 10.  Perhitungan BSH Pada Bulan Januari Hingga Oktober Tahun 2025 
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3.5 Perhitungan Kinerja Utilitas dan Fasilitas Pada Terminal Peti Kemas 
Perhitungan kinerja utilitas dan fasilitas terdiri dari BOR (Berth Occupancy Ratio) dan YOR (Yard 
Occupancy Ratio). Perhitungan BOR Terminal peti kemas pada tahun 2025 ditunjukan pada Tabel 
11 berikut. 

Tabel 11.  Perhitungan BOR di Terminal Peti Kemas Pelabuhan Trisakti Banjarmasin Pada 

Bulan Januari Hingga Oktober Tahun 2025 

 
 

Perhitungan YOR terminal peti kemas dilakukan dengan membandingkan jumlah penggunaan 
lapangan dalam satu tahun dengan luas lapangan penumpukan yang tersedia.  
 

Tabel 12. Perhitungan Penggunaan Lapangan Penumpukan Pada Bulan Januari Hingga 

Oktober Tahun 2025 
 

Tahun 
Jumlah Arus 
Peti Kemas 

(Teus) 

D 
(hari) 

𝐴𝑇𝐸𝑈 

(𝑚2) 

Luas 
Lapangan 

(𝑚2) 
BS 

Luas 
Terpakai 

(𝑚2) 

2025 470.891,5 7 7,5 143.728 0,25 270.923,9 

 

Selanjutnya untuk perhitungan YOR pada bulan Januari hingga Oktober tahun 2025 adalah 
sebagai berikut. 
 

Tabel 13. Perkiraan Keperluan Penambahan Luas Lapangan Penumpukan  

di Terminal Peti Kemas jika dweeling time hanya 3 hari 

Tahun 
Jumlah Arus Peti 

Kemas (Teus) 

Luas 

Lapangan 

Luas 

Terpakai 
YOR 

2025 470.891,50 143.728 270.923,90 188% 

66



FTSP Series : 
Seminar Nasional dan Diseminasi Tugas Akhir 2026 

 

 

Dari seluruh hasil perhitungan, kinerja operasional Terminal peti kemas pada tahun 2025 
dirangkum dalam Tabel 13 berikut. 
 

Tabel 13. Rangkuman Hasil Perhitungan Kinerja Operasional Terminal Peti Kemas 

Tahun 2025 
 

 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil perhitungan rasio kerja kapal di tambatan atau nilai ET:BT tahun 2025 sebesar 71% 
menunjukkan kinerja tambatan masih kurang baik karena belum memenuhi standar minimal 75%. 
Kinerja bongkar muat barang dalam satuan tonase menunjukkan TGH rata-rata 90,606 T/G/H, 
yang telah memenuhi standar minimum 35 T/G/H. Kinerja bongkar muat peti kemas berdasarkan 
BCH memiliki rata-rata tahunan 9,203 B/C/H, masih jauh di bawah standar minimum 23 B/C/H, 
sehingga dinilai kurang baik. Kinerja bongkar muat peti kemas berdasarkan BSH memiliki rata-
rata tahunan 12,974 B/S/H, juga belum memenuhi standar minimum 25 B/S/H. Kinerja utilisasi 
fasilitas Terminal Peti Kemas menunjukkan BOR sebesar 53% dan YOR sebesar 188% pada tahun 
2025, yang keduanya telah melampaui batas standar maksimum masing-masing 50% dan 70%. 
Kinerja operasional terminal peti kemas dinilai cukup baik namun diperlukan peningkatan efisiensi 
operasional dan optimalisasi fasilitas untuk menghadapi pertumbuhan arus di masa mendatang 
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